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Abstrak 

Pandemi Covid-19 yang menjadi wabah global dunia dan juga melanda Indonesia, mau 

tidak mau memaksakan terjadinya percepatan transformasi digital. Namun hal ini dapat 

tidak tercapai dikarenakan tingkat literasi digital masyarakat Indonesia yang masih 

rendah, ditunjukkan dengan masih banyaknya masyarakat yang belum dapat 

mengidentifikasikan hoaks dan Indonesia menempati ranking ke-56 dari 63 negara 

dalam IMD World Digital Competitiveness Ranking 2019. Untuk mengatasi hal 

tersebut sebagai upaya peningkatan literasi digital masyarakat Indonesia, diperlukan 

kegiatan yang berkesinambungan dan proses yang cukup panjang. Kegiatan yang 

dilakukan pada pengabdian kepada masyarakat ini baru merupakan tahap awal dari 

keseluruhan kegiatan yang akan dilakukan. Seminar online dan pembuatan konten 

digital terkait topik literasi digital dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat selama 6 bulan ini. Konten digital akan dipublikasikan secara online melalui 

platform yang telah disediakan oleh pihak mitra dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, yaitu PT. Sociopreneur Hub Indonesia. 

Kata Kunci : literasi digital, konten digital, covid-19, transformasi digital  

 

Abstract 

The COVID-19 pandemic, which has become a global epidemic in the world and also 

hit Indonesia, inevitably forces the acceleration of digital transformation. However, this 

can not be achieved because the level of digital literacy of the Indonesian people is still 

low, indicated by the fact that many people have not been able to identify hoaxes and 

Indonesia is ranked 56th out of 63 countries in the 2019 IMD World Digital 

Competitiveness Ranking. To overcome this is an effort increasing digital literacy of 

Indonesian society requires continuous activities and a fairly long process. The 

activities carried out in this community service are only the initial stages of the overall 

activities to be carried out. Online seminars and digital content creation related to 

digital literacy topics are carried out in community service activities during this 



PENINGKATAN  LITERASI DIGITAL PADA MASA PANDEMI COVID-19 

__________________________________________________________________________________________________________ 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 1 Nomor 1 Desember 2020 | 12 

 

months. Digital content will be published online through the platform provided by 

partners in this community service activities, that is PT. Sociopreneur Hub Indonesia. 

Keywords :  Digital Literacy, Digital Content, COVID-19, Digital Transformation 

1. Pendahuluan 

     Epidemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia, tidak terkecuali juga negara 

Indonesia, dimana penyebaran melalui interaksi secara langsung, memaksa masyarakat 

untuk belajar ataupun bekerja secara online. Transformasi digital sebagai konsekuensi 

masuknya era Industri 4.0, tidak lagi berjalan bertahap dan perlahan, namun terpaksa 

dijalankan sebagai upaya pencegahan penyebaran wabah Covid-19 lebih meluas lagi. 

Sayangnya, masyarakat Indonesia belum siap menjalankan transformasi digital ini. 

Indonesia masih memiliki tingkat literasi digital rendah terlihat banyak ditemukan 

informasi hoaks, ujaran kebencian, dan berita palsu, khususnya di masa-masa Pilpres 

dan Pilkada. Hal ini berpotensi menjadi ancaman, gangguan, dan hambatan terhadap 

stabilitas nasional. Berita-berita negatif tersebut dapat memecah belah persatuan, 

menghambat gerakan demokrasi, dan menyumbat pengetahuan masyarakat (Boy 

Anugerah, 2020). Oleh karena itu, sangat diperlukan literasi digital di semua lapisan 

masyarakat sebagai upaya preventif terhadap ancaman, gangguan, dan hambatan yang 

mengganggu stabilitas nasional. 

Gerakan Literasi Digital Nasional telah gencar dilaksanakan, namun belum efektif 

dalam meningkatkan literasi digital masyarakat Indonesia. Hal tersebut dikarenakan 

periode kegiatan yang pendek, sasaran kegiatan hanya pada wilayah tertentu, ataupun 

belum banyak lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, dan lembaga pendidikan yang 

terlibat. Universitas Pradita sebagai salah satu lembaga pendidikan formal melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ikut mendukung dan membantu Gerakan 

Literasi Digital Nasional. 

2. Tinjauan Pustaka 

Transformasi Digital 

Dalam penelitian berjudul “Understanding digital transformation : A review and a 

research agenda”, Vial mendefinisikan transformasi digital  sebagai sebuah proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan sebuah entitas dengan memicu perubahan signifikan 

pada entitas tersebut, melalui kombinasi informasi, komputasi, komunikasi, dan 

teknologi konektivitas (2019). 

Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan memasuki era Industri 4.0, 

transformasi digital diperlukan di semua aspek bidang kehidupan. Banyak usaha kecil 

yang berkembang dengan cepat, mengalahkan perusahaan-perusahaan besar yang masih 

'tradisional' dalam menjalankan usahanya dikarenakan mereka melakukan transformasi 

digital dalam kegiatan usahanya. Transformasi digital memanfaatkan secara optimal 

teknologi informasi dalam pekerjaan ataupun aktivitas dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan mengefesiensikan sumber daya yang diperlukan. 

Pandemi COVID-19 yang menjadi isu global memaksa transformasi digital harus 

dilakukan. Adanya social distancing sebagai tindakan preventif dari penyebaran 

COVID-19 yang lebih meluas, berdampak tatap muka langsung sebisa mungkin 

dihindari. Komunikasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi, seperti 

chatting, video call, video conference. Pekerjaan-pekerjaan dilakukan secara online dan 
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itu berarti tidak lepas dari penggunaan internet dan teknologi informasi. Semua orang 

'dipaksa' untuk beradaptasi dengan perubahan ini, sehingga terjadi percepatan 

transformasi digital. 

Literasi digital 

Menurut UNESCO yang dikutip Law et al.(2018), literasi digital didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara aman dan tepat 

melalui teknologi digital yang meliputi kompetensi-kompetensi yang beragam seperti 

literasi komputer, literasi ICT, literasi informasi, dan literasi media.  

Salah satu indikator masih rendahnya literasi digital di Indonesia adalah masih 

banyak ditemukan informasi yang tidak tepat. Saat ini ada banyak konten negatif, baik 

itu hoaks, ujaran kebencian, praktik penipuan, cyber bullying, dan konten berbau SARA 

dan pornografi tersebar meluas di dunia maya. Dan berdasar survei pada tahun 2019 

yang dilakukan oleh Masyarakat Telematika Indonesia (Mastel), literasi digital 

merupakan cara efektif untuk menghambat penyebaran hoaks (Fathin, 2019). 

 

 

Gambar 1. Temuan Isu Hoaks Agustus 2018 – 30 September 2019 

Sumber : Kominfo, 2019 

 

Dapat dilihat bahwa puncak tertinggi pada bulan April 2019 saat Pemilu 

diselenggarakan. Pada bulan Maret dan Mei pada masa pra dan paska Pilpres jumlah 

hoaks menempati posis ke-2 dan ke-3 tertinggi si sepanjang tahun 2019. 
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Tabel 1. Statistik Aduan Masyarakat Sepanjang Tahun 2019 

Sumber : Kominfo, 2020 

 
Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat selain hoax, aduan negatif sepanjang tahun 2019 

yang dilaporkan total 431.065 dengan konten pornografi yang paling banyak mencapai 

244.738 aduan. Literasi digital menjadi faktor penentu terhadap kualitas penggunaan e-

resources (Ervina, dkk.,2017). Literasi digital khususnya untuk mengidentifikasikan 

hoaks di Indonesia masih rendah. Pada media Kompas dipaparkan bahwa 54,4% dari 

987 responden kesulitan mengidentifikasikan hoaks berdasar hasil survei Gerakan 

Nasional Literasi Digital pada bulan Maret - November 2019 di 18 (delapan belas) kota 

dan kabupaten yang ada di Indonesia (Widiatmojo, 2020). Rendahnya tingkat literasi 

digital di Indonesia juga ditunjukkan dengan data pada IMD World Digital 

Competitiveness Ranking 2019. Indonesia menempati ranking ke-56 dari 63 negara 

(Bris, Caballero, 2019). 

3. Metode  

 Kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 2 (dua) jenis 

kegiatan, yang masing-masing pelaksanaannya dijabarkan sebagai berikut : 

Seminar Online 

 Seminar online dilaksanakan melalui aplikasi video conference google meet yang 

mendatangkan narasumber untuk menyampaikan topik dengan terkait literasi digital dan 

mengundang peserta dari masyarakat umum. 

Pembuatan konten digital 

 Pembuatan konten digital akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan seperti yang 

ditunjukkan gambar berikut : 

 

   Gambar 2. Tahap Pembuatan Konten Digital 
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1. Penyusunan Materi 

Penyusunan materi dilakukan oleh dosen. Materi ini dibuat dalam bentuk file 

presentasi (ppt) yang nantinya akan diteruskan ke tim creative content creator. 

2. Story line untuk pembuatan video 

Tim creative content creator yang terdiri dari mahasiswa, akan menyusun story line 

yang akan digunakan dalam perekaman konten digital / video. 

3. Perekaman video 

Setelah story line tersusun, story line ini akan dikomunikasikan kepada dosen. 

Berdasar story line, dosen memaparkan materi dan dilakukan perekaman. 

4. Editing Video 

Hasil perekaman video akan masuk ke tim editor untuk diedit dan finalisasi sebelum 

dipublikasikan secara online. 

5. Diseminasi konten digital 

Video yang telah diedit dan ditinjau untuk siap diunggah, akan diunggah ke platform 

yang telah dipersiapkan untuk diseminasi. 

Kuisioner 

Pada tahap ini adalah penyebaran kuisioner kepada peserta seminar online yang 

diberikan pada sebelum dan sesudah pelaksanaan seminar online untuk mendapatkan 

informasi mengenai pemahaman mereka tentang literasi digital dan keterlibatan mereka 

dalam meningkatkan literasi digital di masyarakat. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PkM ini meliputi 2 (dua) kegiatan yang telah direncanakan, yaitu: 

Seminar Online dengan topik terkait dengan literasi digital 

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 11 Desember 2020. Seminar online 

dengan pemaparan materi mengenai literasi digital yang dibawakan oleh 

Bapak Heru Wijayanto, M.M., MBA., M.MT., dihadiri  dengan peserta berjumlah 46 

orang. Pada seminar online ditampilkan pula video konten digital yang telah diproduksi 

oleh tim PkM Universitas Pradita. 

Pembuatan  konten digital terkait literasi digital dan dipublikasikan secara 

online 

Dari tahapan pembuatan konten pembuatan digital yang ditunjukkan pada gambar 

2, berikut adalah video yang telah diserahkan ke pihak mitra : 

 

 

 

 

http://m.mt/#search/seminar+online/_blank
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How to avoid hoax 

 

Gambar 3.  Screenshot Video How to avoid hoax 

Link  : https://s.id/wBWoy 

How to use Google images without copyright issue 

 

Gambar 4. Screenshot Video How to use Google Images without Copyright Issue 

Link : https://s.id/wBWAv 

Social Engineering 

 

Gambar 5. Screenshot Video Social Engineering 

Link : https://s.id/wBX35 
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Business Model Canvas 

 

Gambar 6. Screenshot Video Business Model Canvas 

Link : https://s.id/wBXRl 

Digital Transformation 

 

Gambar 7. Screenshot Video Digital Transformation 

Link : https://s.id/wBYsU 

Digital Mindset 

 

Gambar 8. Screenshot Video Digital Mindset 

Link : https://s.id/wBYMQ 
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Setelah melakukan pembuatan video tentang literasi digital, video tersebut 

ditampilkan pada seminar online literasi digital. Sebelum dan sesudah pelaksanaan 

seminar online, kuesioner diberikan kepada peserta. Hasil pengisian dari peserta adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 9. Grafik Analisis Hasil Kuesioner 

Keterangan : 

P1 : Saya memahami apa itu literasi digital 

P2 : Tingkat literasi digital masyarakat Indonesia rendah. 

P3 : Saya ingin ikut aktif terlibat dalam meningkatkan literasi digital masyarakat 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil kuesioner, yang terlihat pada gambar 9, peserta mengalami 

peningkatan terhadap pemahaman literasi digital. Dari 24% meningkat menjadi 43%, 

peserta sangat setuju, dan dari 41% menjadi 54% peserta setuju bahwa mereka 

memahami literasi digital. 

Begitu pula kesadaran peserta mengenai tingkat literasi digital masyarakat 

Indonesia, sebelum mengikuti seminar hanya 9% dan 33% yang sangat setuju dan setuju 
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bahwa tingkat literasi digital masyarakat Indonesia rendah. Namun setelah mendapatkan 

pemaparan mengenai kondisi literasi digital Indonesia yang disampaikan oleh 

pembicara dalam seminar online tersebut, 49% dan 35% peserta menjadi sangat setuju 

dan setuju bahwa tingkat literasi digital Indonesia rendah. 

Setelah mengikuti seminar online ini, peserta juga termotivasi terlibat dalam upaya 

peningkatan literasi digital, terlihat bahwa setelah seminar 14% dan 38% peserta sangat 

setuju dan setuju bahwa mereka ingin ikut terlibat, padahal sebelum seminar hanya 4% 

dan 33% yang sangat setuju dan setuju untuk terlibat. Bentuk keterlibatan mereka dalam 

upaya meningkatkan tingkat literasi digital masyarakat Indonesia ditunjukkan pada 

gambar 10. Ikut dalam Gerakan Literasi Digital melalui institusi di mana mereka berada 

dan membuat konten digital untuk dipublikasikan menjadi bentuk keterlibatan yang 

banyak dipilih oleh peserta. 

 

Gambar 10. Bentuk keterlibatan peserta seminar online dalam upaya peningkatan literasi digital 

Menurut gambar 11, kebermanfaatan seminar online ini dirasakan oleh peserta. Sebanyak 

54% peserta sangat setuju dan 43% peserta setuju bahwa seminar online ini bermanfaat. 
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Gambar 11. Kebermanfaatan Seminar Online Literasi Digital 

5. Kesimpulan dan Dampak Penelitian  

 Kesimpulan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

Kegiatan PkM ini sebagai upaya awal dalam peningkatan literasi digital dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, yang dapat dilihat dari : 

a. Konten digital terkait literasi digital telah dapat dibuat dan dipublikasikan secara 

online melalui platform mitra, sehingga dapat diakses oleh siapapun. 

b. Seminar online Literasi Digital yang dilaksanakan dalam PkM ini dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai literasi digital, kesadaran tingkat literasi 

digital masyarakat Indonesia, dan motivasi untuk terlibat dalam upaya 

meningkatkan literasi digital masyarakat Indonesia, dibuktikan dari hasil 

kuesioner. 

Dampak kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan pemahaman mengenai literasi digital dan pentingnya literasi 

digital. 

b. Membuka wawasan masyarakat akan kondisi literasi digital masyarakat 

Indonesia. 

c. Memotivasi masyarakat untuk terlibat aktif dalam upaya peningkatan literasi 

digital secara merata di seluruh Indonesia. 

d. Memberikan bukti nyata keterlibatan institusi pendidikan dalam upaya 

peningkatan literasi digital lewat pembuatan konten digital. 
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